BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era digitn]l menjadi babak baru bagi perusahann untuk mendspatkan
kesempatan melakukan inovasi baik dari lini internal maupun eksternal perusahoan.
Era ini ditandai dengan banyaknya Em yang terjadi pada masyarakat luas
secara masif dan skala massal. Dfnli’nihpnhﬂlm yang tcl]n&i mendesak
perusahaan untuk meibeatengi
mampu ‘mengubur _dan w perusahaan di M kebangkrutan.
Seiring dengan mnhhﬂh.u ].l]’l Movasi yang. M perusahaan perlu
memperiapkan langkah mitigasi sebagai upava mel indungi F:msalma.n dari
amm’lﬂnncumu di tengah kondisi perusahaan vmgﬁﬁk\mlﬂmaaﬁmya

5. (Gonzdlez-Herrero & Smith, 2008)

Humﬂuiu era ini, perusahaan dituntul untuk mampu bui:hpﬁli pada
pguhﬂndmpﬂhdaan di masyarakat yang bersifat destruktif dan masif, Apabila
polarisasi digital ini tidak mampu dikendalikan maka berportensi melahitkan gap
antars porusshaan dan publik sehingga berpotensi meqﬁhmtm?ﬁm krisis.
struktur fundamental perusahasn. Lebih luas, ancaman krsis berpotensi
mengancam nyawa perusahaan karena berkaitan dengan usia produktif perusahaan
jangka panjang. (Hallar, 2004)

Feamn-Banks t]ggﬁl mmldef'llﬁ!kﬂ.u krmnﬁhﬂ"ﬂ mafor eccnrrence witlh

a petentially negaiive am:' - ;ﬂt mfnl'm cenmpany or indusiry, ox
wirll ax ity publfics, products, services or good mame ™. Dllpﬂt diartikan bahwa krisis

adalah sebuah peristiwa besar yvang hasilova berpotensi negatif terhadap organisasi,
perusahaan atau industri, maupun publik, produk, layanan don citra baik. Definisi
lain dikemukakan oleh Bagi Barton (1993), knsis merupakan kejodian besar yang
tidak dapat diprediksi berpotensi memberikan dampak negatif terhadap organisasi
dan publik. Sehingga penstiwa yang diaskbatkan oleh krisis akan memberikan
dampak vang krusial bagi perusahaan atau dianggap sebagai turming point in history



life. Artinya, knsis mampu menciptakan titik balik dalam suatu kehidupan yang
mampu membenkan pengaruh yang sifatnya signifikan baik positif maupun negatif
ditentukan oleh bagaimana publik merespon peristiwa tersebut. (Fitriana, 2023)
Kehadiran knsis pada suatu perusahaan bukantah hal yang mustahil dan
tidak dopat diprediksi kehadirannya. layaknya sebuah bom waktu. Krisis dupat
mengintai  perusahaan tanpa pandang bulu terhadap seberapa besar skala
perusahaan lersebut. Dengan katn lain, knisis perusahaan bukan hanyn mengintai
perusahaan rakszsa samun tidak menutup kemungkifian perusshaan dengan skala
rintisan kecil juga dapat terjadi krisis. Berdosarkon fenomena tersebul. maka
memberikan h“m m w mengancam _ayawa, perusahaan apabila
pmm:iﬂ:rb]mu ielitk 1 emberik periﬂlma.n }'ﬂngﬁﬁ.!@mmﬂ’lﬁsm Valackiene
(dalum Yair. Gulmkﬂ—ﬁnﬂurgi Laslo, 2007; Bivaims, Tuncikiene, 2007; Ciegis,
Ehhhm, 2008: Diskiene. Galiniene, Marcinskas, ‘m WI. 2008;
Markovie, 2008) menyebutkan bahwa“Many husiness leoders agree that ahmost
E'L'EF!’M%‘I}ITI—L‘HE‘EI crisis thougl many of them do not app&:mm.r i
avercame . Crisis problems are solved In not in its primary stage and wsually

chaos.  without amy straidgic crisis kifuotions or crisicv management plans .
Pemyataan ini dapat diartikan vaitu banyak pemimpin bisnis yang Hﬁ'ﬁl bahwa
hmnpirdmenum perusahaan permuh mengatami knsuﬁlwudameka tidak
mmmkﬂn tindakan apapun untuk mencegah teﬂdimkﬂﬁ Kebanyakan dari

-masalah krisis tidak dapat terselesaikan pada tahap dasar dan banyak
dlmwwmm imptldnn}rn strutegi krisis afau rencana manajemen
krisis.

Manajemen krisis m ﬂqllll satu Hmien penting yang perlu
dipersiapkan ketika mcnglmdapl kriss yang heﬂangamg pada perusshaan. Dengan

katz lain, manajemen knsis memegang peranan kunci atan primer  dalam
menghadapi  knsis demi keberlangsungan perusahasn. Pada penelitian ini
menggunakan model teori menurut Thimothy W Coombs yang membahas tentang
teori manajemen krisis yang sifatnya komprehensif dan pengaplikasiaannya dapat
digeneralisasikan pada berbagai bideng organisasi. Menunit Coombs (2015)
membagi 3 tahap dalam model teon ini antara lain tshap pre crisis, crivis, dan posi-



crisis, Tahap pre crisis merupakan upayva yang dilakukan untuk mendeteksi adanya
sinynl krisis sehingpga dapat dilakukan pencegahan krisis dan mempersiapkan krisis.
Crisis dolam model in yaitu tahap untuk memulal mengenali krisis sehingga
mampu menentukan manajemen langkah mitigasi dalam menangani knisis yang
berlangsung. Tahap posi-crisis yaitu iahap evaleasi tindakan yang telah dilakukan
selama penganan krisis berlangsung,

Ketika suatu perusahaan mi transformasi  perubahan  yang
mengarah pada kondisi krisis tf:m mm_lﬂqhyung sifatnya global, maka
diperlukan b#‘;ﬂﬁegisw mampy mencegah hﬁfﬁeﬁm sistematis dan

g;tm Hﬂnmwm ‘.llmhtt.mka p-emsnhaun umﬂmmk sebuah tim

EWMLL untuk |
w yangs ﬂlsehit mbagal public nidfau ﬁn Pﬁ. Keberadaan PR

m!an'h;ﬁn.kuntnhum besar pada perusahaan, mmgmbmtanggmg
jawab Mﬂﬁmbuﬂ terlebih pada wakitu-waktu yang krusial. Fﬂihﬁ_mﬂﬁ;n}'n
beﬁmdmgm mengkomunikasikan kebijakan perusahasn mﬂw@]ﬂﬂmlﬂn
hnmqﬁaﬂ .ﬂhm perusahaan dengan publik. Menurut Jeflins (2003) PR
Mu'pﬂhhx.m.w_lud komunikasi yang terstruktur, meliputi faktor internal
nnﬁpu.u eksternal, antara suaty Organisasi Iﬂm&ppﬂﬁmm demi
!ﬂ'ﬂﬂhn}-‘! tujuan spmﬁk dmg.'m landasan snl.w% :LI:I,. Jefkins juga

en yang ﬂmﬂﬂﬁﬂ&mﬁw Pﬂ&a tujuan

Peran PR menurut Edward Bernays (1995) menyebutkan bahwa awal mula
diajukannya PR dalam ﬂhﬂhm mm pada aspek persuasi.
Selain itu, Bernays mmycbulkan bahwa fungsl lain dari PR dengan kententuan

yaitu “public relations in term of uisng information, persuasion, and adiustment o
engincer public support foran aotivity, cotse, movement, oF instition " Ketentuan
yang tefah disebutkan oleh Bemays diantaranya membenkan informasi, persuasi,
dan mampu menyesuatkan dengan memberikan dukungan tekmisi publik untuk
kegiatan, penyebab, pergerakan, maupun institusi dalam konteks imi adalah
perusahaan. Selam itw, Bermays dan Ivy Ledbetter Lee juga memandang bahwa



peran dari praktisi PR dianologikan sama halnya seperti seorang advekat pada opini
publik arena, keduanya menvebut bahwa hal ini sama pentingnya dengan seorang
pengacara yang ada di ruang pengadilan dengan istilah “pleader to the public of a
point of view ™ atau sebagai pemohon atan pembela dalam kacamata publik. (Carl
H. Botan, 2006).

Optimalisasi peran PR sebagai pzmhawa pesan terhadap publik yang
sifatnya primer dapat wmmpnlkan dmﬁ baik melalui salah satu manajemen
perusahaan vaitu komunikasi kerperat. E‘lﬂt m perusahaan, komunikasi
korporat berperan penting mengingal perubahan er teknologi yang terjads
dikhawatirkan mampusw ]ﬂndm I'i.md.unwnml perusahaan. Solah satw
andangar Lummukhﬂ wﬂkmukﬂm oleh Goodman bahwa “Corporate
‘Communication is presested ax a Strategic -W'.jhﬂmn. Socuxing

nowadayy challenges: the necessitv o create Lmﬁlﬁumm.i and
exteral audience of a company; o activate business forming responsible nﬁmme
cultire (Goodman, 2006 Luecke, 2007)" Kondisi ini d.n.p.ai diartikan bahwa
komumikasi korporat menampilkan sebush fongsi strategi manajemen  yang
berfokus pada fantangan-tantungsn saat ini. urgensi dalam iﬂlﬁpt::km
mxﬂmn bentuk tanggung juwab terhadap blwilj'l pﬂmﬁam. Kﬁmuml:m
knmd@,!umpmhgkn}'n dapat didefinisikan salaaﬁm ppmkﬂmn pesan
dan mﬁm:uf !ﬁﬂww&mm1 duﬁm.m'{pmpul' ‘individu yang
mﬁHImwmml kul:pumﬁ lebih banyak diaplikasikan
untuk kula.u.gan praktlsh berbeda halnys dengan komunikasi organisasi yang lebih
banyak diaplikasikan pada skndemisi (Hardjsno, 2013). (Dian Amintapratiwi
it 301 oo B aithort ool s =

Penelitian inmi menggunakan perusahann Erspo sebapai objek penelitian

untuk dianalisis bagaimana manajemen knsis vang dilokukan oleh perusahaan.
Perusahiaan Erspo digadang-gadang menjadi merek appare! untuk produksi ferser
timnas Garuda Indonesia pada ajang pertandingan sepakbola pada awal tahun 2024,
Namun, Perusahaan karya anak bangsa ini mendapatkan sorotan publik sejak awal
mula namanyva muncul di hadapan publik sefelah memenangi proyek tender timnas



Indonesia. Dilansir melalui artikel Kompas bahwa sejak awal pengusungan merek
Erspo diunggah di publik memantik kritik karena pada pengumuman tender dengan
P551 merek Engo yang disebutkan untuk menjadi produsen jersey selama dua tahun
ke depan. Sehingga kondisi imi menciptakan kegaduhan dan menimbulkan
pertenyaan vang mencuat padn publik mengensi perusahaan Erspo dan Engo
apakah masih berada pada satu atap perusahaan yang sama (Ahmad Zilky, 2024)

Faktor lain yang menyebabkan pub!lkmmhh respon dari perusahaan Erspo
mengenai kritik dari gﬂﬁt terhadap desain jersey timnas usulan desainer Emanda

Putrn. Publik. Wﬂm mwmmm pada proyek kali ini
tidak hisa mhmpﬁﬂkiﬂm! dessin jersay unﬂmn.

Kritikun yang dilayangkan pada p-erusahm ‘Erspo. memenuhi kolom
komentar pada kanal sosal media resmi perusalisan. Hal ini memunjukkan bahwa

sositl media mengambil peran penting pada praktisi perusahasn khustsnya PR
dalam memahami bagaimana publik dunia maya berkomunikasi dan mﬁhu
cara ferbaik wntuk menjangkau publik (Alper. 2024), Femsa]:mmpwln untuk
mﬁ:kﬂm.nlﬁ;ﬂnsl terkait realisasi konten yang sesum dengan fitur yang ada di
media sosial, Saat ini, meskipun banyak sosial media yang menawarkan struktur
kanal yang mirip namun terdapat perbedaan yang cuk@dgﬂ:ﬁhn dan perbedaan
aughiens pada setiap kanal sosial media (Alper. 2024). Kilas balik terhadap
Permﬁuu-.ﬁwu; sejak kemunculan kritik vang dilakukan publik beramai-ramai
mengecam akan melakukan boikot pada produ' Erspo melalui tagar seruan pads
media sosial X st twitter. Menurut Alpor dalam (Xifa & Grau, 2010)
menyebutkan bahwa “X (Tivitter), wikich is. rﬂaﬂ:ﬂ'lﬂ#}' #n' higgest relational and
commumnicative phenomenon om the nternel afmed o sharing information and
extablishing connections with other wsers, offers much of this epporiunity (o
communicate on social medic”. Pada pemyatsannya tersebut, diartikan bahwa
media X (Twitter) dirujuk sebagai kanal dengan relasional terbesar dan fenomena
komunikasi yang berlamgsung di internet dengan tujuan untuk membagikan
informasi dan menciplakan hubungan saling terkoneksi dengan pengouna lain,
menawarkan banyak peluang untuk berkomunikasi pada sosial media.



Banyaknya jumlah pengguna sosial media yang melakukan kritik secara
impulsif dan serentak pada media sosial X menjadi salak satu langkah awal
kampanye boikot. Dilansir dari artikel tulisan CNBC Indonesia, menjelaskan bahwa
kromologi awal seruan kampanye boikot Erspo dimulai semenjok salah satu
komentator sepakbola Indonesia, Coach Justin melakukon kritik terhadap desain
Jersey lerbaru timnas. Menanggapi hal ini, desainer jervey Erspo yaitu Emanda
Putra, tidak terima terhadap kritik dan memberikan tanggapan melalui media sosial
X. Awal mula tindakan ini mmﬂm ]nhh.k di dunia maya sehingga
seruan tagar #BoikotErspo mmai dilayangkan (Salsabila, 2024). Kampanye pada
sosial media lleru]:r.l seruan boikot atay ajakan untuk. melakukan sesuatu dengan
memberikan tanda hw atatt fashtags berpenganth penting pada respon publik
'hhhpmtu perusahaan. Tagar dapat menjadi m_pﬂﬁngﬂnmk menekankan
pesan-pesan yang disampaikan PR pada sosial media. Per
media jugn berperan sebagai pembuka percaknpan, mﬂ#ﬂm Hmmuk
mementukan ketegori dart pesan publik, dan membentuk proses interaks) antsra PR
dan perusahaan. Peranan tagar dalam perusahaan berperan penting untuk PR dalam
mengendalikan opini publik schingga memerankan peran yang penting sebagai
refleksi dari citra yang diberikan perusahaan terhadap publik (Alper, 2024).

Penelition ini menggunakan pendekatan kualitatif ﬁ:sﬁﬂmﬁ{ dengan
melakukan observasi mendalam tﬁﬂndﬂp tagar boikot Erspe pada media sosial X.
‘b{endrutfhj, ﬁk fﬂm doelong 2013) mﬂhﬁﬁl&ﬂ penelitian kualitatif
adalah Mﬂmmmm memahami fenomena yang diolomi oleh
subjek penelitian n'.uaa.ln}{*_pﬁ;]gk__q,__mphﬂqh;m-pemepsl, dan sebagainya

yang disusun secara holistik menggunakan cara deskriptif dalam susunan kata dan
bahasa pada konteks khusus dan menggunakan metode ilmiah. Penelitian inl juga

disusun untuk mengetahui bagaimana manajemen krisis perusahaan Erspo dalam
menghadapi kasus boikot Erspo yang beredar di media sosial X dengan studi

Iiteratur.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimona
manjemen krisis perusahaan Erspo dalam menghodapi krisis vang terjadi hingga
berdampak pada seruan boikot di media X7

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini disususun mtuhm manajemen krisis perusahaan
Erspo dalam menghadnpi krisis yang terjadi hingga berimbas pada tagar botkot
di media X,

1.4 Batasan Penelitian

Batasan penehﬂh i merujuk pada bagian latar behluang yang telah

disusun sehingga peneliti dapat melakukan peneﬂﬁmmm:mng]elm
dan terstruktur. Batasan penelitian i merujuk pada kasus yang dipilih-yaitu

EﬁﬂMEmen pada perusahaan Erspo. Penelitian ini menggunakan studi
IJw-dld_uhsen'asl konten sebagai batusan penelitian.
1.5 Manfaat Penclitian
| Bagi Peneliti
Hasil penulisan penelition ini diharapkas mampu memberikan manfaat
bagi peneliti untuk mengembangkan kemampuan dalam penyusunan

mﬁq& ihmlﬁidimEE:l dapat menghasilkan karya ilmiah yang
lebih baik di masa mndaﬂmg Selain iy penulisan penelitian ini

diharapkan mmmmﬁhmwll lebih banyak mengenai

manajemen krisis suotu perusahaan yang diambil dari kasus boikot jersey
Timnas vang menimpa perusahaan Erspo.

2. Bagi Pihak Lain

Penelitian inl secara akademis diharapkan mampu memberikan
kontribusi pada peneliti yvang terdahulu mengenai topik serupa yailu

strategl manajemen krisis dalam suatu perusshaan: Selain itu, penelitian
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